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Pembiayaan mudharabah BMT Muhammadiyah Mekar Sei Mencirim merupakan salah satu
alternative terhadap para pengusaha kecil di wilayah Medan dan sekitarnya dalam menjalankan
usahanya. Karena dengan implikasi penerapan sistem pembiayaan mudharabah. Sekurang-
kurangnya dapat meringankan beban bunga. Prinsip pembiayaan mudharabah menggunakan prinsip
bagi hasil dan diharapkan dapat saling menguntungkan antara kedua belah pihak. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetauhi pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap peningkatan hasil usaha
pada Koperasi Serba Usaha Baitut Tamwil Muhammadiyah Mekar Sei Mencirim. Pedekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Hasil dari perhitungan rumus Slovin
didapatkan jumlah 71,42. Setelah hasil pembulatan maka didapatkan jumlah sampel sebanyak 71
orang Nasabah. Hasil pengujian secara parsial pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap
Peningkatan Hasil Usaha diperoleh thitung sebesar 5,223, maka dapat diketahui bahwa thitung >
dari ttabel yaitu 5,223 > 1,667. Dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. (Sig 0,000 <
a0,05) maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara Pembiayaan Mudharabah terhadap Peningkatan Hasil Usaha di KSU Baitul
Tamwil Muhammadiyah Mekar.

Kata Kunci: Pembiayaan Mudharabah, Peningkatan Hasil Usaha.
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THE EFFECT MUDHARABAH FINANCING ON INCREASING
BUSINESS RESULTS IN BAITUT TAMWIL MUHAMMADIYAH
MEKAR SEI MENCIRIM MULTI-BUSINESSNCOOPERATIVE

ABSTRACT

Mudharabah financing of BMT Muhammadiyah Mekar Sei Mencharim is an alternative for small
entrepreneurs in the Medan and surrounding areas in running a business. Due to the implementation
of the mudharabah financing system. At least it can lighten the interest burden. The principle of
mudharabah financing uses the principle of profit sharing and is expected to be mutually beneficial
between the two parties. The purpose of this study was to determine the effect of mudharabah
financing on increasing business results at the Baitut Tamwil Muhammadiyah Mekar Sei Mencharim
Multipurpose Cooperative. The approach used in this research is a quantitative approach. The results
of the calculation of the Slovin formula obtained the number of 71.42. After the rounding results, the
total sample size is 71 customers. The results of the partial test of the effect of Mudharabah Financing
on Increasing Operating Results obtained tcount of 5.223, it can be seen that tcount > from ttable,
namely 5,223 > 1,667. And has a significant number of 0.000 0.05. (Sig 0.000 < 0.05) it can be
concluded that Ha is accepted and Ho is rejected, this shows that there is a significant influence
between Mudharabah Financing on Increasing Business Results at KSU Baitul Tamwil
Muhammadiyah Mekar.

Keywords: Mudharabah Financing, Increasing Operating Results.




PENDAHULUAN

Lembaga keuangan syariah
merupakan suatu lembaga keuangan
yang berfungsi sebagai organisasi
perantara antara masyarakat yang
kelebihan dana dengan masyarakat yang
kekurangan dana yang dalam
menjalankan aktivitasnya harus sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Lembaga
keuangan syariah juga berfungsi sebagai
lembaga intermediasi yakni menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kembali
kepada masyarakat yang
membutuhkannya dalam bentuk fasilitas
pembiayaan dalam rangka meningkatkan
taraf hidup masyarakat.

Lembaga keuangan syariah akhir-
akhir ini banyak sekali bermunculan di
Indonesia, diantara lembaga keuangan
syariah tersebut salah satunya adalah
Lembaga Keuangan Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah Baitul
Maal Wa Tamwil atau yang sering disebut
disebut dengan BTM.

Pertumbuhan Baitul Maal Wa Tamwil
(BTM) di Indonesia terus berkembang,
lembaga yang mempunyai padanan kata
usaha mandiri terpadu ini secara
konseptual mempunyai dua fungsi
sekaligus yang pertama vyaitu sebagai
pengembangan harta (baitul tamwil) dan
fungsi yang kedua yaitu menerima titipan
dana zakat, infak, dan sedekah (baitul
maal) serta mengoptimalkan distribusinya
sesuai peraturan dan amanahnya.

BTM lahir di tengah-tengah
masyarakat sebagai alternatif solusi
pendanaan yang mudah, cepat, dan
terhindar dari jerat rentenir, serta
mengacu pada prinsip syariah. Salah satu
produk BTM untuk membantu masyarakat
yang mengalami  kesulitan  dalam
memperoleh modal usaha adalah

pembiayaan mudharababh.
Pembiayaan mudharabah yang
ditawarkan oleh BTM banyak menjadi
pilihan  masyarakat untuk menutup
kekurangan modal mereka. Baitul Maal
Wa Tamwil (BTM) merupakan salah satu
model lembaga keuangan syariah yang
paling sederhana yang saat ini banyak
muncul di Indonesia bahkan hingga ribuan
BTM, vyang bergerak di kalangan
masyarakat  ekonomi bawah  dan

mengembangkan usaha-usaha produktif
dan investasi dalam rangka meningkatkan
ekonomi bagi pengusaha kecil yang
berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang
kemudian disalurkan melalui pembiayaan-
pembiayaan.

Dengan perkembangan teknologi,
maka semakin berkembang pula kegiatan
usaha yang dilakukan BTM yang salah
satunya adalah Koperasi Serba Usaha
Baitut Tamwil Muhammadiyah Mekar Sei
Mencirim. BTM memiliki fungsi sebagai
lembaga keuangan dan juga sebagai
lembaga ekonomi. Sebagai lembaga
keuangan BTM bertujuan untuk

membantu meningkatkan dan
mengembangkan potensi umat dalam
program pengentasan kemiskinan,

membantu para pengusaha lemah untuk
mendapatkan modal pinjaman dan
menciptakan sumber pembiayaan dan
penyediaan modal bagi anggota dengan
prinsip syariah.

Modal sangatlah penting dalam
kegiatan usaha, bahkan dalam
meningkatkan produktifitas dan sebagai
alat untuk mengukur tingkat pendapatan.
Pendapatan dalam ilmu ekonomi teoritis
adalah hasil yang diterima, baik berupa
uang maupun lainnya atas penggunaan
kekayaan (jasa manusia). Tersedianya
modal yang cukup akan memungkinkan
suatu badan usaha untuk dapat
mempertahankan eksistensinya dan dapat
melaksanakan kegiatan sehari-hari
dengan lancar.

Pembiayaan mudharabah merupakan
wahana utama bagi perbankan syariah
(termasuk BTM), untuk memobilisasi dan
masyarakat yang berserak dalam jumlah
besar dan untuk menyediakan berbagai
fasilitas, antara lain fasilitas pembiayaan
bagi para pengusaha.

Pembiayaan mudharabah dalam
operasionalnya merupakan salah satu
bentuk akad pembiayaan yang akan
diberikan kepada nasabahnya. Sistem
dari pembiayaan  mudharabah ini
merupakan akad kerjasama usaha antara
dua pihak pertama sebagai shahibul maal
yang menyediakan seluruh modalnya,
sedangkan pihak kedua sebagai mudharib
(pengelola).  Sedangkan  keuntungan
usaha ini dibagi menurut kesepakatan
yang dituangkan dalam kontrak.




Dengan adanya pembiayaan
mudharabah Koperasi Serba Usaha Baitut
Tamwil Muhammadiyah Mekar Sei
Mencirim merupakan  salah satu
alternative terhadap para pengusaha kecil
di wilayah Sei Mencirim dan sekitarnya
dalam menjalankan usahanya. Karena
dengan implikasi penerapan sistem
pembiayaan mudharabah. Sekurang-
kurangnya dapat meringankan beban
bunga. Prinsip pembiayaan mudharabah
menggunakan prinsip bagi hasil dan
diharapkan dapat saling menguntungkan
antara kedua belah pihak.

Jika pembiayaan mudharabah ini
diterapkan sesuai dengan ketentuan
syariah dan dijalankan oleh para pelaku
usaha dengan benar maka pembiayaan
tersebut berpotensi meningkatkan
kegiatan usahanya termasuk para
pengusaha Koperasi Serba Usaha Baitut
Tamwil Muhammadiyah Mekar Sei
Mencirim dan sekitarnya. Karena salah

satu tujuan BTM disamping
memberdayakan perekonomian rakyat,
industri lokal, juga membantu

meningkatkan usaha ekonomi untuk
kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya. Akan
tetapi pada kenyataannya pemberian
pembiayaan mudharabah kepada para
pengusaha kecil khususnya belum benar-
benar menunjukan adanya peningkatan
terhadap kegiatan usaha. Karena yang
terjadi dilapangan masih banyak
pengusaha yang dibiayai ole BTM
tersebut masih merasakan kesulitan untuk
mengembangkan usaha yang dimilikinya.

METODE PENELITIAN

Pedekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, karena analisis data
kuantitatif = adalah  analisis  data
terhadap data-data yang mengandung
angka-angka dan numerik. Biasanya
analisis data  kuantitatif  dalam
pengukuran datanya menggunakan
statistik-statistik yang beragam
banyaknya, baik statistik deskriptif
maupun statistik inferensial, statistik
parametik maupun statistik
nonparametik.

Peneliti kuantitatif didasarkan pada
paradikma positivisme yang bersifat
logica—hypotheco —verifikasi dengan
melandaskan pada asumsi mengenai
obyek. Asumsi pertama bahwa obyek /
fenomena dapat diklasifikasikan
menurut sifat, jenis, struktur, bentuk,
dan sebagainya. Berdasarkan asumsi
ini maka peneliti dapat memfokuskan
penelitiannya pada sebagaian dari
konteks bisnis yang berupa variabel
tertentu dari suatu obyek penelitian
yang menjadi masalah.

HASIL

Sejarah dan Kegiatan Operasional KSU
Baitul Tamwil Muhammadiyah Mekar

Berdirinya KSU  Baitul  Tamwil
Muhammadiyah Mekar diinisiasi oleh
masyarakat yang bertujuan  untuk
memberdayakan usaha mikro serta
sosialisasi dan implementasi ekonomi
syariah di sumatera utara khususnya dan
Indonesia pada umumnya. Sistem syariat
akhir-akhir ini sangat digandrungi di negeri
ini, halp ini dapat dilihat dari banyak nya
lembaga keuangan yang menggunakan
label syariah, namun sistem keuangan ini
belum diaplikasikan dengan
sungguhsungguh.

Terinspirasi dari kenyataan di atas,
Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan
PCM Sunggal ingin mewujudkan sistem
ekonomi  syariah ini dilingkungan
persyarikatan Muhammadiyah khususya
dan umat Islam umumnya mendirikan
sebuah lembaga keuangan yang diberi
nama "KSU Baitul Tamwil Muhammadiyah
(BTM) Mekar" pada hari jumat 17 Mei
2013. Dengan berjalannya waktu lembaga
keuangan ini dikuatkan dengan badan
hukum yang bernaung di koperasi syariah
dana OJK (Otoritas Jasa Keuangan).
Tujuan di Dirikan KSU Baitul Tamwil
Muhammadiyah Mekar

Adapun tujuan dari didirikannya KSU
Baitul Tamwil Muhammadiyah Mekar
adalah :

a. Memajukan kesejahteraan

ekonomi dan kegiatan usaha
anggota dan masyarakat umum.




b. Menjadi gerakan ekonomi rakyat
serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional.

c. Mendukung pertumbuhan usaha
mikro dalam rangka peningkatan
kesejahteraan umat.

KSU Baitul Tamwil Muhammadiyah
Mekar menggunakan akad dalam
pembiayaan:

1) Akad Murabahah (Jual Beli)

2) Akad Mudharabah (Modal Usaha)

3) Akad Musyarakah (Kerja Sama)

KSU Baitul Tamwil Muhammadiyah
Mekar merupakan lembaga keuangan
mikro yang dioperasikan dengan prinsip
bagi hasil, menumbuh kembangkan bisnis
usaha mikro atau kecil dalam rangka
mengangkat derajat dan martabat seta
membela kepentingan masyarakat.

KSU Baitul Tamwil Muhammadiyah
Mekar juga merupakan suatu usaha yang
bergerak dibidang jasa yang berupa
simpan pinjam mikro syariah yang dimana
dapat berfungsi sebagai tabungan juga
dapat sebagai pinjaman (pembiayaan).

KSU Baitul Tamwil Muhammadiyah
Mekar mempunyai misi dan visi dalam
penerapan prinsip-prinsip syariah dalam
kegiataan ekonomi, mewujudkan kualitas
masyarakat disekitar KSU Baitul Tamwil
Muhammadiyah Mekar yang selamat,
damai dan sejahtera dengan
mengembangkan KSU Baitul Tamwil
Muhammadiyah Mekar yang maju
berkembang terpercaya, aman, nyaman,
trasparan dan berkehati-hatian sehingga
terwujud kualitas masyarakat disekitar
KSU Baitul Tamwil Muhammadiyah Mekar
yang selamat, damai, dan sejahtera.

Logo Perusahaaan

Makna yang terkandung di dalam
logo KSU Baitul Tamwil Muhammadiyah
Mekar adalah antara lain :

1) Lambang logo di tengah adalah
lambang dari lembaga
Muhammadiyah yang berarti :

a) Matahari merupakan titik pusat
dalam tata surya dan merupakan
sumber kekuatan semua makhluk
hidup yang ada di bumi. Jika
matahari menjadi kekuatan cikal
bakal biologis, muhammadiyah
diharapkan dapat menjadi sumber
kekuatan spiritual dengan nilai-
nilai islam yang berintikan dua
kalimat syahadat.

b) Dua belas sinar matahari yang
memancar keseluruh penjuru di
ibaratkan sebagai tekad dan
semangat warga Muhammadiyah
dalam memperjuangkan islam,
semangat yang pantang mundur
dan pantang menyerah seperti
kaum Hawari (Sahabat nabi Isa
yang berjumlah 12)

c) Wama putih pada seluruh gambar
matahari melambangkan kesucian
dan keikhlasan

d) Wama hijau yang menjadi wama
dasar melambangkan kedamaian
dan kesejahteraan

2) Lambang logo sebelah kiri yang
berbentuk tanda ceklis berwarna
merah artinya Semangat

3) Lambang logo sebelah kanan
yang berbentuk tanda ceklis
berwarna putih artinya Suci

PEMBAHASAN

Hasil pengujian pada penelitian ini
menunjukkan  bahwa Pembiayaan
Mudharabah  berpengaruh  signifikan
terhadap Peningkatan Hasil Usaha
diperoleh thitung sebesar 5,223, maka
dapat diketahui bahwa thitung > dari ttabel
yaitu 5,223 > 1,667. Dan mempunyai
angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05.
(Sig 0,000 < a0,05 maka dapat
disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara Pembiayaan
Mudharabah terhadap Peningkatan Hasil
Usaha di KSU Baitul Tamwil
Muhammadiyah Mekar.

Penelitian ini berhasil mendukung
penelitian Rosida (2014) yang
menyatakan bahwa pembiayaan
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mudharabah berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan usaha. Namun
hasil penelitian ini sama dengan hasil
penelitan ~ Wijayanto  (2003) yang
menemukan bahwa pembiayaan yang
diberikan BMT memengarubhi
perkembangan usaha.

Pembiayaan  mudharabah  yang
ditawarkan oleh BMT banyak menjadi
pilihan masyarakat untuk menutup
kekurangan modal mereka. Baitul Maal
Wa Tamwil (BMT) merupakan salah satu
model lembaga keuangan syariah yang
paling sederhana yang saat ini banyak
muncul di Indonesia bahkan hingga ribuan
BMT, vyang bergerak di kalangan
masyarakat  ekonomi bawah  dan
mengembangkan usahausaha produktif
dan investasi dalam rangka meningkatkan
ekonomi bagi pengusaha kecil yang
berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang
kemudian disalurkan melalui pembiayaan-
pembiayaan.

Dengan perkembangan teknologi,
maka semakin berkembang pula kegiatan
usaha yang dilakukan BMT yang salah
satunya adalah BMT Muhammadiyah
Mekar. BMT memiliki fungsi sebagai
lembaga keuangan dan juga sebagai
lembaga ekonomi. Sebagai lembaga
keuangan BMT bertujuan untuk

membantu meningkatkan dan
mengembangkan potensi umat dalam
program pengentasan kemiskinan,

membantu para pengusaha lemah untuk
mendapatkan modal pinjaman dan
menciptakan sumber pembiayaan dan
penyediaan modal bagi anggota dengan
prinsip syariah.

Modal sangatlah penting dalam
kegiatan usaha, bahkan dalam
meningkatkan produktifitas dan sebagai
alat untuk mengukur tingkat pendapatan.
Pendapatan dalam ilmu ekonomi teoritis
adalah hasil yang diterima, baik berupa
uang maupun lainnya atas penggunaan
kekayaan (jasa manusia). Tersedianya
modal yang cukup akan memungkinkan
suatu badan usaha untuk dapat
mempertahankan eksistensinya dan dapat
melaksanakan kegiatan sehari-hari
dengan lancar.

Pembiayaan mudharabah merupakan
wahana utama bagi perbankan syariah
(termasuk BMT), untuk memobilisasi dan

masyarakat yang berserak dalam jumlah
besar dan untuk menyediakan berbagai
fasilitas, antara lain fasilitas pembiayaan
bagi para pengusaha. Pembiayaan
Mudharabah adalah bank menyediakan
pembiayaan modal investasi atau modal
kerja secara penuh, sedangkan nasabah
menyediakan proyek atau usaha lengkap
dengan manajemennnya. Hasil
keuntungan dan kerugian yang dialami
nasabah dibagikan atau ditangggung
bersama antara bank dan nasabah
dengan ketentuan sesuai kesepakatan
bersama. Selanjutnya, pada saat jatuh
tempo nasabah berkewajiban
mengembalikan modal kepada bank, baik
dengan cara dicicil atau dilunasi
seluruhnya. Pemberlakuan bagi hasil
antara pihak nasabah dengan bank
berlangsung selama modal yang diberikan
bank tersebut belum dikembalikan
seluruhnya.

Dengan adanya pembiayaan
mudharabah BMT Muhammadiyah Mekar
Sei Mencirim yang mempunyai cabang
pembantu di kecamatan Medan
merupakan salah satu  alternative
terhadap para pengusaha kecil di wilayah
Medan dan sekitarnya dalam menjalankan
usahanya. Karena dengan implikasi
penerapan sistem pembiayaan
mudharabah. Sekurang-kurangnya dapat
meringankan beban bunga. Prinsip
pembiayaan mudharabah menggunakan
prinsip bagi hasil dan diharapkan dapat
saling menguntungkan antara kedua
belah pihak.

Jika pembiayaan mudharabah ini
diterapkan sesuai dengan ketentuan
syariah dan dijalankan oleh para pelaku
usaha dengan benar maka pembiayaan
tersebut berpotensi meningkatkan
kegiatan usahanya termasuk para
pengusaha mikro kecil ~menengah
(UMKM) di Medan dan sekitarnya. Karena
salah satu tujuan BMT disamping
memberdayakan perekonomian rakyat,
industri lokal, juga membantu
meningkatkan usaha ekonomi untuk
kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya. Akan
tetapi pada kenyataannya pemberian
pembiayaan mudharabah kepada para
pengusaha kecil khususnya belum benar-
benar menunjukan adanya peningkatan
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terhadap kegiatan usaha. Karena yang
terjadi dilapangan masih banyak
pengusaha yang dibiayai ole BMT
tersebut masih merasakan kesulitan untuk
mengembangkan usaha yang dimilikinya.
Dari permasalahan itu biasa saja terjadi
apakah pola pembiayaan mudharabah
yang telah diterapkan BMT sudah sesuai
dengan aturan main yang berlaku atau
tidak. Dan apakah pengusaha kecil itu
sendiri  memiliki keterbatasan dalam
meningkatkan pendapatan dari usaha
yang dimilikinya sehingga usaha tersebut
tidak mampu untuk berkembang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis
data dan pembahasan pada bab-bab
sebelumnya, maka diambil kesimpulan
bahwa hasil pengujian pada penelitian ini
menunjukkan bahwa pembiayaan
Mudharabah  berpengaruh  signifikan
terhadap Peningkatan Hasil Usaha, maka
dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara
Pembiayaan Mudharabah terhadap
Peningkatan Hasil Usaha di KSU Baitul
Tamwil Muhammadiyah Mekar. Dengan
adanya pembiayaan mudharabah BMT
Muhammadiyah Mekar Sei Mencirim yang
mempunyai  cabang pembantu  di
kecamatan Medan merupakan salah satu
alternative terhadap para pengusaha kecil
di wilayah Medan dan sekitarnya dalam
menjalankan usahanya. Karena dengan
implikasi penerapan sistem pembiayaan
mudharabah. Sekurang-kurangnya dapat
meringankan beban bunga. Prinsip
pembiayaan mudharabah menggunakan
prinsip bagi hasil dan diharapkan dapat
saling menguntungkan antara kedua
belah pihak.
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